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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan wazan pada nadzam Ar-
Rahabiyah, serta mengetahui perubahan bentuk qafiyah pada setiap baitnya. Metode
yang digunakannya, ialah metode deskriptif dengan kajian ilmu ‘arudl dan qawafi.
Data penelitiannya berupa bait nadzam Ar-Rahabiyah karya Abi Abdillah. Teknik
pengumpulan datanya dengan teknik mencatat. Hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa nadzam Ar-Rahabiyah yang menggunakan bahar rajaz
mengalami perubahan wazan pada bagian ‘arudl dan dlarabnya, yang dipengaruhi
oleh adanya ‘illat dan zihaf. Adapun qafiyah pada nadzam Ar-Rahabiyah ini,
dipengaruhi oleh jenis baitnya yang dinamakan bait masytur muzdawaj.
Kata kunci: wazan, qafiyah, nadzam.

PENDAHULUAN

Sastra yang merupakan suatu kajian ilmu tentunya dapat menghasilkan suatu
karya. Karya itulah yang sering kita sebut sebagai karya sastra. Karya sastra adalah
gejala komunikasi khusus berbentuk teks susastra yang memuat unsur semantis dan
artistik. Sebagai sebuah karya yang sistematis, karya sastra berhubungan erat dengan
penutur, teks susastra, unsur semantis, unsur artistik, dan pembaca atau penelaah.
(Muttaqin, 2000)

Aristoteles dalam bukunya Rene Wellek dan Austin Warren (2013),
membedakan genre karya sastra berdasarkan cara peniruannya menjadi tiga genre,
yaitu puisi, prosa dan drama. Dalam puisi, penyair menulis sebagai dirinya sendiri,
bertindak sebagai narator, dan menjadikan tokohnya berbicara secara tidak langsung
dalam naskah puisinya itu. Sedangkan pada drama, penulis tidak muncul secara
langsung, melainkan bersembunyi di belakang para tokoh yang ia ciptakan sendiri.

Menurut Putu Arya Tirtawirya, puisi adalah ungkapan implisit, samar dengan
makna yang tersirat di mana kata-katanya dititik beratkan pada makna konotatif
(Nurholis, 2018: 33). Puisi dalam bahasa Arab biasa disebut dengan Syair. Syair
adalah kata-kata yang mengandung wazan dan qafiyah-qafiyah yang menggambarkan
satu ide. Menurut Al-Qadi Al-Jurjani, syair adalah salah satu ulmu pengetahuan
bangsa Arab yang di dalamnya mengandung unsur-unsur ciptaan dan kepintaran.
Stodman, pengkaji sastra dari barat menyebutkan bahwa syair adalah bahasa
imajinasi yang mempunyai irama yang dilahirkan dari makna dan ide. (Yusof, Faiz
Hakimi Mat Idris, & Murshidah Nik Din, 2009)

Puisi dengan keindahannya mempunyai dua struktur di dalamnya, yaitu
struktur batin dan struktur fisik. Struktur batin terdiri dari tema, feeling, nada, dan
amanat. Sedangkan struktur batin terdiri dari tipografi, diksi, imaji, bahasa figuratif
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dan verifikasi yang berkaitan dengan rima, ritme serta metrum. Dalam penelitian kali
ini, pembahasan akan fokus pada rima dan ritme. Ritme mengacu pada pengulangan
suara yang mengalir seperti air, yang dipicu oleh sistem tekanan. Lalu rima yang
sering kita sebut sajak ialah perulangan bunyi yang terletak di akhir baris.
(Siswantoro, 2016)

Dalam puisi berbahasa Arab atau syair, ritme disebut ‘arudl dan rima disebut
qafiyah. llmu ‘Arudl membahas tentang potongan-potongan huruf dalam wazan-
wazan yang terdapat dalam suatu syair yang kemudian menjadi taf’ilah sebuah bahar.
Setiap bahar syair ataupun nadzam arab mempunyai ketentuan rumusnya masing-
masing. Rumus itu sudah ditetapkan oleh para ulama pencetus ilmu ‘Arudl. Selain ada
rumus-rumus yang sudah ditetapkan, ada juga zihaf dan ‘illat. Zihaf adalah kecepatan
lagu. Sedangkan ‘illat adalah kecacatan lagu. Sedangkan Qafiyah ialah huruf akhir dari
sebuah bait syair sampai huruf berharkat yang di depannya terdapat huruf berharkat
sukun. (Al-Qafi, 2014)

Khayalan ataupun ungkapan pribadi seorang penyair memang merupakan
salahsatu unsur penting dalam sebuah syair. Maka, jika kita menemukan rangkaian
kata yang mengandung wazan dan qafiyah namun tidak mengandung unsur khayali,
itu bukanlah syair, tapi itulah yang disebut dengan nadzam. Ada tidaknya unsur
khayali dapat menjadi acuan untuk mengetahui perbedaan antara syair dan nadzam
(Hamid, 1995). Antara syair dengan nadzam, keduanya mempunyai aturan wazan dan
qafiyah yang sama. Nadzam tetap menjadi objek ilmu Arudl dan Qawafi.

Salah satunya yang populer dipelajari di beberapa pesantren di Indonesia
ialah nadzam Ar-Rahabiyah yang membahas ilmu Faraid. llmu Faraid ialah ilmu
memahami waris dan perhitungannya untuk mengetahui pembagian harta
peninggalan dari orang yang meninggal kepada orang-orang yang mempunyai haq
untuk mendapatkannya. Di dalamnya membahas seberapa bagian harta yang harus
diterima oleh setiap ahli warisnnya. Seperti halnya seorang ayah yang meninggalkan
satu istri, dua anak laki-laki dan satu anak perempuan. Akan ada ketentuan dan
rumusnya, siapa saja yang berhak diberi dan seberapa bagian harta yang akan mereka
terima. Itu semua ada penjelasannya dalam nadzam kitab Ar-Rahabiyah. (Afandji, pp.
3-5)

Dalam kepopuleran nadzam Ar-Rahabiyah, tidak banyak diketahui kaidah-
kaidah ilmu ‘Arudl dan Qawafi yang ada di dalamnya. Setiap nadzam akan terikat oleh
kaidah ‘arudl dan qawafi seperti halnya syair tradisional Arab. Karena memang,
nadzam dan syair tradisional nyaris sama. Hanya unsur khayali pada syair yang
menjadi pembedanya. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini akan dianalisis kaidah-
kaidah ilmu ‘arudl dalam nadzam Ar-Rahabiyah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berbagai perubahan struktur wazan dan qafiyah pada nadzam Ar-
Rahabiyah karya Abi Abdillah. Penelitian ini ditunjang oleh pendekatan ilmu ‘Arudl
dan ilmu Qawafi.

METODE

Puisi dibangun dari dua struktur pembentuknya. Yaitu struktur fisik dan
struktur batin. Pada karya tulis ini, pembahasan akan difokuskan pada materi
struktur fisik saja. Struktur fisik puisi terdari dari enam macam, yaitu tipografi, diksi,



pengimajian, kata konkret, majas dan verifikasi. (Siswantoro, 2008: 113-122). Khusus
untuk puisi tradisional atau multazam. Puisi itu memiliki bentuk rima yang unik dan
terikat. Bahkan dalam syair arab, puisi multazam memiliki aturan bentuk yang
dibahas khusus oleh ilmu arudl dan ilmu qawafi.

Syair multazam yang terikat penuh oleh aturan wazan dan qafiyah,
mempunyai jenis lain yaitu nadzam. Nadzam adalah kalam yang berwazan dan
bersajak serta memiliki tujuan tertentu. Perbedaannya dengan syair, terletak dari
isinya yang tidak mengandung unsur imajinasi. Sedangkan syair, bagaimana pun
bentuknya, sudah seharusnya mengandung unsur imajinasi (Al-Iskandary dan
Asnany, 1916: 42).

Menurut Abdullah Darwisy dalam bukunya, Menyatakan bahwa ‘Arudh arabiy
didasarkan pada musik. Seperti halnya musik yang memiliki simbol-simbol khusus
ketika ditulis untuk mengekspresikan melodi (not balok/ not musik). Begitupula
dengan ‘Arudh yang memiliki simbol-simbol tersendiri dalam tulisan yang
bertentangan dengan penulisaan ejaan, inilah simbol-simbol dalam penulisan ‘Arudh
(Darwisy, 1987: 17).

Kata (29,»)! berbentuk muannats, jika ditatsniyahkan menjadi ¢m29,c dan
dijamakkan menjadi a)lsl . Secara bahasa, Arudh dapat diartikan sebagai bagian
terakhir dari sathr awal bait syair. Dimana setiap bait mempunyai dua sathr, yaitu
sathr awal dan sathr akhir (Badi’ Ya’kub, 1991: 333-334).

Syair arab multazam atau tradisional berbentuk bait-bait yang teratur. Sebuah
bait dibangun dari beberapa wazan atau taf’ilah yang berbeda setiap jenis baharnya.
Taf’ilah adalah kumpulan huruf berharkat dan huruf sukun yang saling berkaitan,
membentuk sebuah kata yang dijadikan sebagai landasan suatu bahar dari bahar-
bahar syair (Al-Hasyimi, 1997: 8). Setiap taf’ilah terdiri dari tiga unsur penting, yaitu
sabab, watad dan fashilah.

Ada perubahan yang terjadi pada setiap bahar pada bentuk-bentuk wazannya.
Perubahan dipengaruhi oleh ‘illat dan zihaf. Zihaf terbagi dua, zihaf mufrad dan zihaf
muzdawaj. Zihaf mufrad terdiri dari idlmar, makhbun (menghilangkan huruf kedua
yang berharkat sukun), mathwi (menghilangkan huruf keempat yang berharkat
sukun), waqash, ‘ashab, qabadl, ‘aqal, dan kuf. Zihaf mujdawaz terdiri dari khabal
(Gabungan dari makhbun dan mathwi), khazal, syakal, dan naqash. Serta ‘Illat juga
terbagi menjadi dua, ‘illat ziyadah dan ‘illat naqash. ‘Illat zyahadah terdiri dari tadzyil,
tarfil, dan tasbigh. Sedangkang ‘Illat naqash terdiri dari hadzaf, qathaf, maqthu’
(menghapuskan huruf berharkat sukun pada watad majmu’ dan menyukunkan huruf
berharkat sebelumnya), qashar, batr, hadzadz, shalam, waqaf, kasaf, dan tisy’it.
(Hamid, 1995: 149-151)

Dalam buku Al-Mukhtashar Asy-Syafi, definisi ilmu qafiyah ialah (Damanhuri,
2014:7):
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“Alqawafi adalah ilmu yang mengkaji tentang bentuk-bentuk akhir bait syair dari segi
harakat, sukun, luzum, jawaz, fashih, qabih dan sebagainya.”

Sedangkan qafiyah adalah huruf-huruf yang mengikat syair dari bagian akhir
setiap bait gasidah, yang dihitung mulai dari huruf terakhir yang sukun sampai



dengan huruf pertama sukun yang sebelumnya disertai dengan huruf berharakat (Al-
Haasyim, 1991: 135).

Taf’ilah-taf’ilah yang terdapat pada setiap bahar syair arab, dikelompokan
menjadi tiga kelompok taf’ilah, yaitu ‘arudl, dlarab dan hasywu. ‘Arudl ialah taf’ilah
terakhir pada separuh bait pertama atau satr awal. Dlarab ialah taf’ilah terakhir
pada separuh bait kedua atau satr akhir. Dan hasywu ialah taf’ilah selain ‘arudl dan
dlarab (Masykuri, 2017: 20).

Metode adalah sebuah sistem yang dipakai oleh seorang penelaah dalam
upaya pemecahan masalah yang ia temukan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif ialah cara menyelesaikan
masalah yang ditelusuri dengan menjabarkan kondisi objek penelitian pada saat
penelitian dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada. (Siswantoro, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perubahan wazan pada nadzam Ar-Rahabiyah
Wazan atau bahar yang digunakan oleh nadzam Ar-Rahabiyah ialah bahar
rajaz. Bahar rajaz mempunyai tafa 11 atau kumpulan taf’llah asal sebagal berlkut
Bahar rajaz, pada dasarnya hanya menggunakan satu wazan yang diulang
enam kali. Namun bahar rajaz itu hanya digunakan sebagai acuan pokok pembuatan
nadzam Ar-Rahabiyah. Pada akhirnya, isi nadzam Ar-Rahabiyah memiliki wazan yang
begitu beragam, meskipun masih dalam cakupan bahar rajaz. Dalam artian, bahar
rajaz yang terdapat pada nadzam Ar-Rahabiyah terkena zihaf dan ‘illat yang beragam
pada setiap baitnya.
Secara garis besar, bahar rajaz pada nadzam Ar-Rahabiyah terbagi menjadi enam
bentuk tafa’il. Enam bentuk tafa’il itu diambil dari bentuk wazan yang menduduki
posisi ‘arudl, yang nantinya akan terbagi kembali sesuai dengan wazan yang
menduduki posisi dlarab. Hingga terakhir akan dibedakan kembali sesuai dengan
hasywu yang terdapat pada setiap baitnya. Hingga terkumpul 164 bentuk tafa’il dari
keseluruhan bait nadzam Ar-Rahabiyah yang berjumlah 176 bait. Bentuk wazan atau
tafa’il yang berjumlah 164 bentuk, terbagi menjadi 5 bentuk umum berdasarkan
wazan ‘arudlnya.
1. Baitdengan ‘arudl shahih ({Ja&ias) (o//s/6/) yang mempunyai empat macam dlarab.
a. Dlarab shahih (M) (o//6/0/). Bait dengan ‘arudl shahih dan dlarab shahih
berjumlah dua belas bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu sama lain.
Salah satu contohnya ialah bait ke-138 berikut:
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b. Dlarab makhbun (Jsé) (o//o//). Bait dengan ‘arudl shahih dan dlarab makhbun
berjumlah sembilan bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu sama lain.
Salah satu contohnya ialah bait ke-158 berikut:
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c. Dlarab mathwi (3x3é%) (o///e/). Bait dengan ‘arudl shahih dan dlarab mathwi
berjumlah tiga bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu sama lain. Salah
satu contohnya ialah bait ke-130 berikut:
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d. Dlarab maqthu’ ma’a khabn (Ujjaﬁ) (o/6//). Bait dengan ‘arudl shahih dan dlarab
magqthu’ ma’a khabn hanya berjumlah satu bait, yaitu pada bait ke-73.
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2. Bait dengan ‘arudl maqthu’ (Jxiis) (o/e/e/) yang mempunyai empat macam dlarab.
a. Dlarab shahih (x&ias) (o//0/0/). Bait dengan ‘arudl maqthu’ dan dlarab shahih
berjumlah dua bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu sama lain. Salah
satu contohnya ialah bait ke-164 berikut:
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b. Dlarab maqthu’ (Jadiik) (o/o/o/). Bait dengan ‘arudl maqthu’ dan dlarab
maqthu’ berjumlah dua puluh dua bait dengan bentuk hasywu yang
berbeda satu sama lain. Salah satu contohnya ialah bait ke-176 berikut:
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c. Dlarab maqthu’ ma’a khabn (L)Jy’d) (o//¢/). Bait dengan ‘arudl maqthu’ dan
dlarab maqthu’ ma’a khabn berjumlah lima belas bait dengan bentuk
hasywu yang berbeda satu sama lain. Salah satu contohnya ialah bait ke-48
berikut:
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d. Dlarab makhbun (L,l.ctn.o) (o//6//). Bait dengan ‘arudl maqthu’ dan dlarab
makhbun hanya berjumlah satu bait, yaitu pada bait ke-141:
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3. Baitdengan ‘arudl makhbun (L,l;Ln.o) (o//6//) yang mempunyai lima macam dlarab.




a. Dlarab shahih (uw) (o//e/0/). Bait dengan ‘arudl makhbun dan dlarab shahih
berjumlah empat belas bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu sama
lain. Salah satu contohnya ialah bait ke-146 berikut:

D Gl e dng [ 8 | My oibledll o 153
|‘1§55:’|&":’lizlaz)€sl;‘§ &k‘ébld}:ﬁla:ﬂ&
of/o/o] o/ [o//]0//0] 1 o/ o1/ ol /o11 o] 151/

b. Dlarab makhbun (Hss) (o//o//). Bait dengan ‘arudl makhbun dan dlarab
makhbun berjumlah dua belas bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu
sama lain. Salah satu contohnya ialah bait ke-94 berikut:
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c. Dlarab mathwi (3l34%) (o///5/). Bait dengan ‘arudl makhbun dan dlarab mathwi
berjumlah empat bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu sama lain.
Salah satu contohnya 1a1ah bait ke-125 berikut:

Mbluu"&vbjul.ug 15 dyeb | o | s (peiiios
o///e/|o/]]o] |e//o/o0/ o//o/]|o/l]o]|o//o]0]

d. Dlarab maqthu’ ma’a khabn (01319) (o/o//). Bait dengan ‘arudl makhbun dan
dlarab maqthu’ ma’a khabn hanya berjumlah satu bait saja, yaitu pada bait ke-
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e. Dlarab magqthu’ (Ja&is) (o/o/o/). Bait dengan ‘arudl makhbun dan dlarab
magqthu’ hanya berjumlah satu bait saja, yaitu pada bait ke-162.
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4. Bait dengan ‘arudl mathwi (\a343) (s///0/) yang mempunyai tiga macam dlarab.
a. Dlarab shahih (3la&3sk) (o//5/0/). Bait dengan ‘arudl mathwi dan dlarab shahih
berjumlah tiga bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu sama lain. Salah
satu contohnya ialah bait ke-104 berikut:
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b. Dlarab mathwi (3x34%) (o///0/). Bait dengan ‘arudl mathwi dan dlarab mathwi
berjumlah enam belas bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu sama
lain. Salah satu contohnya ialah bait ke-129 berikut:
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c. Dlarab makhbun (ul.cl.o.o) (o//¢//). Bait dengan ‘arudl mathwi dan dlarab
makhbun berjumlah empat bait dengan bentuk hasywu yang berbeda satu
sama lain. Salah satu contohnya ialah bait ke-91 berikut:
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. Baitdengan ‘arudl maqthu’ ma’a khabn (UJJus) (¢/6//) yang mempunyai dua macam

dlarab.

a. Dlarab magthu’ ((adiok) (o/o/o/). Bait dengan ‘arudl maqthu’ ma’a khabn dan
dlarab maqthu’ berjumlah enam belas bait dengan bentuk hasywu yang
berbeda satu sama lain. Salah satu contohnya ialah bait ke-81 berikut:

Sl § Hgluass

#

S0 & ¢35 55

Al | U O G | s

G611 & H1 05 595

AT AI

YAIAIDN)

b. Dlarab maqthu’ ma’a khabn (uJyz.e) (o/6//). Bait dengan ‘arudl maqthu’ ma’a
khabn dan dlarab maqthu’ ma’a khabn berjumlah dua puluh enam bait dengan
bentuk hasywu yang berbeda satu sama lain. Salah satu contohnya ialah bait

ke-101 berikut:
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. Bait dengan ‘arudl makhbul (4a3) (o//1/) dengan dlarab mathwi (

Terdapat pada bait ke-152:
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B. Perubahan bentuk qafiyah pada nadzam Ar-Rahabiyah

Nadzam Ar-Rahabiyah merupakan nadzam yang strukturnya mengikuti
struktur bahar rajaz. Nadzam ini, pada awalnya merupakan nadzam dengan
bentuk masytur. Nadzam masytur ialah nadzam yang dibuang sebagian baitnya.
Sekaligus mempunyai bentuk muzdawaj, yaitu membuat dua bait beriringan
dengan qafiyah yang serasi. Coba perhatikan sebagian nadzam Ar-Rahabiyah

berikut ini:
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Dua bait di atas pada awalnya merupakan 10 bait dengan bentuk masytur,
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Bentuk nadzam yang sekarang itu, merupakan bentuk
dipermudah. Dua bait disatukan menjadi satu bait yang dianggap sempurna.

nadzam yang



Contohnya pada bait pertama, gafiyahnya mempunyai huruf rawi berupa huruf ¢
yang sama dengan bait kedua. Sekaligus kedua bait itu juga mempunyai ridif pada

qafiyahnya.

Selanjutnya, ada pembagian jenis qafiyah berdasarkan bentuk asal katanya,

berdasarkan keadaan huruf rawi ridif dan ta’sisnya serta jenis qafiyah berdasarkan
harkatnya. Ada 4 jenis qafiyah berdasarkan bentuk asalnya, ialah sebagai berikut.

a.

b.

C.

Ba’dlu kalimatin yaitu qafiyah yang berasal dari setengah kata dari satu kata
utuh. Ada 103 bait yang termasuk bait ba’dlu kalimatin.

Kalimatun yaitu qafiyah yang berasal dari satu kata utuh. Ada 37 bait yang
termasuk bait kalimatun.

Kalimatun wa ba’dlu ukhra yaitu qafiyah yang berasal dari satu kata serta
setengah kata lainnya. Ada 24 bait yang termasuk bait kalimatun wa ba’dlu
ukhra.

d. Kalimataaniyaitu qafiyah yang berasal dari dua kalimat utuh. Ada 12 bait yang

termasuk bait kalimatani.
Ada 5 jenis qgafiyah pada nadzam Ar-Rahabiyah berdasarkan keadaan huruf

rawi, ridf dan ta’sisnya, ialah sebagai berikut.

a.

Qafiyah muthlaqah mujarradah yaitu qafiyah dengan rawi muthlaq serta
kosong dari huruf ridif dan huruf ta’sisi. Ada 64 bait yang termasuk bait Qafiyah
muthlaqah mujarradah.

b. Qafiyah muthlagah mardufah yaitu qafiyah dengan rawi muthlaq serta

C.

mengandung huruf ridif di dalamnya. Ada 62 bait yang termasuk bait Qafiyah
muthlaqgah mardufah.

Qafiyah muthlagah muassasah yaitu qafiyah dengan rawi muthlaq serta
mengandung huruf ta’sis di dalamnya. Ada 13 bait yang termasuk bait Qafiyah
muthlaqah muassasah.

d. Qafiyah muqayyadl mujarradah yaitu qafiyah dengan rawi muqayyadl serta

e.

mengandung huruf ta’sis di dalamnya. Ada 13 bait yang termasuk bait Qafiyah
muqayyadl mujarradah.
Qafiyah muqayyadl muassasah yaitu qafiyah dengan rawi muqayyadl serta
mengandung huruf ta’sis di dalamnya. Ada satu bait yang termasuk bait
Qafiyah muqayyadl muassasah.

Ada 3 jenis qafiyah pada nadzam Ar-Rahabiyah berdasarkan harkatnya,

ialah sebagai berikut.

a.

Qafiyah Mutaraqib yaitu qafiyah yang mengandung tiga huruf berharkat
diantara dua huruf matinya. Ada 22 bait yang termasuk bait Qafiyah
Mutaragqib.
Qafiyah Mutadarik yaitu qafiyah yang mengandung dua huruf berharkat
diantara dua huruf matinya. Ada 56 bait yang termasuk bait Qafiyah
Mutadarik.
Qafiyah Mutawatir yaitu qafiyah yang mengandung satu huruf berharkat
diantara dua huruf matinya. Ada 97 bait yang termasuk bait Qafiyah
Mutawatir.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan
bahwa nadzam Ar-Rahabiyah yang menggunakan bahar rajaz mengalami perubahan
wazan pada bagian ‘arudl dan dlarabnya. Ada enam bentuk wazan yang menempati
posisi ‘arudl dan dlarab pada keseluruhan bait nadzam Ar-Rahabiyah. Yaitu shahih,
ialah wazan asli bahar rajaz. Serta lima wazan yang terkena ‘illat dan zihaf, yaitu
maghtu’, makhbun, mathwi, makhbul, dan maqthu’ ma’a khabn. Adapun qafiyah pada
nadzam Ar-Rahabiyah ini, dipengaruhi oleh jenis baitnya yang dinamakan bait masytur
muzdawaj. Yaitu bait yang dibuang sebagiannya, lalu dua bait yang berurutan dan
mempunyai qafiyah yang serasi akan disatukan dalam satu bait.
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